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Abstract

Thisstudyaimstodeterminetheeffectofcompetence,emotionalintelligenceandinternallocus
of controlon the performance of permanent nurses in the inpatient section at PKU
Muhammadiyah HospitalGombong. Data collection in this study used a questionnaire.
Respondentsinthisstudywere75permanentnursesinpatient.Thisresearchusesdescriptive
andstatisticalanalysistechniquesincludingvaliditytest,reliabilitytest,classicassumptiontest,
multiplelinearregressionanalysis,ttest,ftest,andthecoefficientofdeterminationusingSPSS
24forWindows.Theresultsofthisstudyindicatethatthecompetencyvariableinfluences
performance, emotional intelligence influences performance, internal locus of control
influencesperformanceand togethercompetence,emotionalintelligence,internallocusof
controlinfluencestheperformanceofpermanentnursesinpatientatPKU Muhammadiyah
GombongHospital.

Keywords:Competence,EmotionalIntelligence,InternalLocusofControlandPerformance.

Abstrak

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuipengaruhkompetensi,kecerdasanemosionaldan
lokuskontrolinternalterhadapkinerjaperawattetapbagianrawatinapdiRumahSakitPKU
MuhammadiyahGombong.Pengumpulan data dalam penelitian inimenggunakan kuesioner.
Respondendalam penelitianiniadalahperawattetapbagianrawatinapyangberjumlah75
perawat.Penelitian inimenggunakan teknik analisisdeskriptif dan statistik meliputiuji
validitas,ujireliabilitas,ujiasumsiklasik,analisisregresilinierberganda,ujit,ujif,dan
koefisien determinasidengan menggunakan bantuan program SPSS24 ForWindows.Hasil
penelitian inimenunjukkan bahwa variabelkompetensiberpengaruh terhadap kinerja,
kecerdasan emosionalberpengaruuh terhadap kinerja,lokuskontrolinternalberpengaruh
terhadapkinerjadansecarabersama-samakompetensi,kecerdasanemosional,lokuskontrol
internalberpengaruhterhadapkinerjaperawattetapbagianrawatinapdiRumahSakitPKU
MuhammadiyahGombong.

KataKunci:Kompetensi,KecerdasanEmosional,LokusKotrolInternaldanKinerja.

PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan suatu institusi

atau organisasi pelayanan kesehatan dengan

fungsiyangluas.RumahsakitmenurutWHO(World

HealthOrganization)adalahbagianintegraldari

suatu organisasisosialdan kesehatan dengan

fungsi menyediakan pelayanan paripurna

(komprehesif),penyembuhan penyakit(kuratif),

dan pencegahan penyakit (prefentif) kepada

masyarakat.Rumahsakitsangatmengutamakan

pelayanan prima agar mampu menarik minat

masyarakat,haltersebutadalahharapanbahkan

menjaditujuan rumah sakit.Pelayanan prima

dapattercapaisecaraoptimalketikasumberdaya

yangdimilikijugamemilikikinerjayangbaik.

Kinerja menurut Mangkunegara (2000)

adalahhasilkerjasecarakualitasdankuantitas

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam

melaksanakanfungsinyasesuaidengantanggung
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jawabyangdiberikankepadanya.Kinerjadalam

organisasimerupakanjawabandariberhasilatau

tidaknyatujuanorganisasiyangtelahditetapkan.

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gombong

memilikikemajuan dan peningkatan pelayanan

khususnyapadaperawattetapsepertisikapyang

baik, kerapihan terjaga, memiliki kemampuan

pemenuhankebutuhanpasien,mampumemberikan

informasi kesehatan, dan cepat dalam

memberikan pelayanan. perawat tetap bagian

rawat inap yang berada diRumah sakit PKU

Muhaamadiyah memilikipeningkatan pelayanan

khususnya perawat dalam melakukan

pekerjaannya sesuaidengan kewajibannya.Hal

tersebut menjadikan perawatan rawat inap

terjadikenaikandibandingkantahunsebelumnya.

Kinerja pada perawat dapat dipengaruhioleh

banyak faktor baik dariorganisasi,lingkungan

maupunindividuitusendiri.Faktordariindividu

antara lain seperti kompetensi, kecerdasan

emosionaldanlokuskontrolinternal.

KOMPETENSI

MenurutWibowo(2007:110)mengemukakan

bahwa kompetensimerupakan suatukemampuan

untuk melakukan atau melaksanakan suatu

pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas

keterampilan dan pengetahuan serta didukung

oleh sikap kerja yang dituntutoleh pekerjaan

tersebut. Rumah Sakit PKU Muhammadiyah

Gombong dalam melakukan perekrutan

mencantumkan persyaratan khusus, seperti

serifikatPPGD,STRdanBTCLSbagiperawat.Rumah

Sakit PKU Muhammadiyah juga melakukan

pengembangan kompetensi perawat dalam

meningkatkan pengetahuan dan skill dengan

mengadakan pelatihan-pelatihan seperti Basic

TraumaCardiacLifeSupport.Basictraumacardiac

life supportmerupakan salah satu persyaratan

yangharusdimilikiseorangperawat,baik yang

bekerja dipelayanan kesehatan dalam maupun

luarnegeri.Sikap yangtunjukkan oleh perawat

adalah dengan mengedepankan islami dan

kekeluargaan. Perawat dengan memiliki

kemampuan mengontrol diri yang baik dapat

memilinimalisirrisikokegagalandalampelayanan.

KECERDASANEMOSIONAL

Kecerdasan EmosionalmenurutGoleman

(2009)adalahkemampuanuntukmengendalikan

diri,memilikidayatahanketikamenghadapisuatu

masalah, mampu mengendalikan impuls,

memotivasidiri,mampu mengatursuasana hati,

kemampuan berempatidan membina hubungan

dengan orang lain.Haltersebutdidukung oleh

Suhartinidan Anisa(2017:26)yangmengatakan

bahwa semakin baikkecerdasan emosionalmaka

kinerja yang ditampilkan perawat juga akan

semakinbaik.

Perawat bagian rawat inap melakukan

penjagaan selama 24 jam dengan membagi

menjadi3 sift.Perawatsangatdituntutuntuk

dapat menyikapi segala kondisi walau dalam

keadaan segentingapapun,sepertipenanganan

pertolongan pertamajikapasien terjadisesuatu

secaramendadak,ketikamelakukanpenyuntikan,

pemberian terapi kepada pasien dan lain

sebagainya. Oleh sebab itu pengontrolan dan

pengendalian dirimemilikiperan penting yang

harus dimiliki perawat. Disinilah diperlukan

keterampilandalam mengelolaemosibagiperawat

agar kondisi atau kendala yang berpotensi

menimbulkan kerugian tersebut tidak sampai

menyebabkanmunculnyaemosinegatifdalam diri

perawatyangpadaakhirnyadapatmerugikandiri

sendiri.Kinerja tidak hanya dipengaruhioleh

kompetensi, kecerdasan emosional tetapi juga

keyakinandalam diridalam mengontrolkeadaan

sepertilokuskontrolinternal.

LOKUSKONTROLINTERNAL

MenurutRobbins(1998)yangdikutipoleh

Hayati(2015)yangmengatakan bahwa locusof

controlmengandungartiseberapa jauhindividu

yakin bahwa mereka menguasainasib mereka

sendiri.Locusofcontrolterdapat2(dua)jenis,

yaituinternallocusofcontrolinternaldanlocusof

controleksternal.Prawat diRumah Sakit PKU

Muhammadiyah memiliki kesesuaian dengan

indikator lokus kontrol internal, seperti suka

bekerjakeras,memilikiinisitaifyangtinggi,selalu

berusahauntukmenemukanpemecahanmasalah,

selaluuntukmencobaberfikirseefektifmungkin,

selalu mempunyaipersepsibahwa usaha harus

dilakukanjikainginberhasil.

Rahayuningsih,dkk (2015) yang

mengatakan bahwa individu yang berorientasi

locusof controlInternalmenampakkan bahwa

keyakinanyanglebihbesarterhadapkemampuan

mereka untuk mempengaruhilingkungan,lebih

mampu dalam menghadapisituasiyang penuh

tekanandenganpekerjaanyangditekuninyalebih

banyakmengandalkancarapemberianpengaruh

terbukadansupportif,menekankanstrategidan

tujuanorganisasiyanglebihberisikodaninovatif
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serta menghasilkan kinerja yang lebih tinggi.

Berdasarkan wawancara dengan perawat,pada

pagi hari perawat melakukan briefing dan

pemberianmotivasikepadaperawat,haltersebut

bertujuan untuk memberikan arahan dan

semangatdalam bekerja.Jam kerjaperawatPKU

Muhammadiyah Gombong sangatlah fleksibel,

meskipun bukan jam kerja mereka terkadang

tetap berangkat dan tetap bekerja. Perawat

menganggap bahwa keluhan pasien dan

keluarganya terhadap pelayanan rumah sakit

merupakantanggungjawabnya,sehinggamereka

berusaha memberikan pelayanan yang terbaik

untukpasiennya.

Pernyataan yangakan timbulmengenai

haltersebutadalah“apakahpengaruhkompetensi,

kecerdasanemosional,danlokuskontrolinternal

terhadapkinerja(Studipadaperawattetaprawat

inapdiRumahSakitPKUMuhammadiyahGombong”

Sebagaipenjabarandarirumusanmasalah

maka dapat difokuskan permasalahan dalam

penelitianiniyaitusebagaiberikut:

1. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap

kinerja pada perawat Rumah Sakit PKU

MuhammadiyahGombong?

2. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional

terhadapkinerjapadaperawatRumahSakit

PKUMuhammadiyahGombong?

3. Bagaimana pengaruh lokuskontrolinternal

terhadapkinerjapadaperawatRumahSakit

PKUMuhammadiyahGombong?

4. Bagaimanapengaruhkompetensi,kecerdasan

emosional,dan lokuskontrolinternalsecara

simultan terhadap kinerja pada perawat

RumahSakitPKUMuhammadiyahGombong?

MODELEMPIRIS

Agarpenelitianlebihmudahdipahamimakadari

kajianteoridiatas,penelitimenggambarkanatau

merumuskan

kerangka pemikiran penelitian inidalam bentuk

skemaataugambarsebagaiberikut:

Keterangan:

H1 :Terdapatpengaruh antara kompetensi
terhadapkinerjaperawatdiRumahSakit
PKUMuhammadiyahGombong.

H2 :Terdapatpengaruh antara kecerdasan
emosionalterhadap kinerja perawat di
RumahSakitPKUMuhammadiyahGombong.

H3 :Terdapatpengaruh antarlokuskontrol
Internal terhadap kinerja perawat di
RumahSakitPKUMuhammadiyahGombong

H4 :Terdapatpengaruh antara kompetensi,
kecerdasan emosional,dan lokuskontrol
internalsecarasimultanterhadapkinerja
perawat di Rumah Sakit PKU
MuhammadiyahGombong.

METODE

Metode penelitian iniadalah penelitian

kuantitatif dengann menggunakan wawancara,

observasi,kuesionerdanstudipustaka.Penelitian

inidilakukankepada75perawattetaprawatinap

diRumahSakitPKUMuhammadiyahGombong.

Adapun analisisyang digunakan dalam

penelitian inimeliputi: analisis deskriptif dan

analisisstatistik.Analisismencangkupujivaliditas,

uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji

heterokedastisitas, uji multikolinieritas, uji

normalitas),ujihipotesis(ujit,ujif,dan uji

koefisiendeterminasi).

HASILDANPEMBAHASAN

Datamengenaihubungankompetensi,kecerdasan

JenisKelamin Frekuensi %

Laki–laki 37 49%

Perempuan 38 51%

Usia Frekuensi %

21-25Tahun 22 29%

26-30Tahun 23 31%

>31Tahun 30 40%

Pendidikan
Terakhir Frekuensi %

S1
Keperawatan

+Ners 34 45%
D3

Keperawatan 41 55%

MasaKerja Frekuensi %

1-5Tahun 24 32%

6-10Tahun 20 27%

11-15Tahun 25 33%

>16Tahun 6 8%

Kompetensi
(X1) H1

Kecerdasan
Emosional

(X2)

Kinerja
(Y1)H2

LokusKontrol
Internal

(X3)

H3

H4
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emosionaldan lokus kontrolinternalterhadap

kinerjastrudipadaperawattetaprawatinapdi

RumahSakitPKUMuhammadiyahGombongsesuai

dengankriteria.Dalam penelitianini,didapatkan

75perawatyangmenjadiresponden.Penelitianini

berlangsung selama satu minggu pada bulan

desember2019diRumahSakitPKUMuhammadiyah

Gombong.

1. Karakteristik

Pada penelitian inimenunjukkan bahwa

karakteristik jenis kelamin paling banyak

adalah responden perempuan sebanyak 38

responden(51%).Tingkatusiadidominasioleh

usia>30tahunsebanyak30responden(40%).

Pada tingkatpendidikan paling banyak D3

Keperawatan sebanyak41responden (55%).

Pada masa kerja didominasi11-15 tahun

sebanyak25responden(33%).

2. UjiRegresiLinierBerganda

Berdasarkan analisis regresi
diperolehpersamaanY=6,091+0,260 +X

1

0,326 +0,298 +X
2

X
3

ϵ
1

1. Konstanta(a)
Nilaikonstanta sebesar6,091

Artinya apabila variabelkompetensi,
kecerdasan emosional, dan lokus
kontrol internal bernilai 0, maka
kinerjaperawatsebesar6,091.

1. Variabelindependen
a. b1=0,260

Koefisien regresiuntuk
variabelkompetensi(X1)sebesar
0,260,artinya jika kompetensi
meningkat satu satuan, maka
kinerjaperawatRumahSakitPKU
Muhammadiyah Gombong (Y)
akanmeningkatsebesar0,260.

b. b2=0,326
Koefisien regresiuntuk

variabel kecerdasan emosional
(X2)sebesar0,326,artinya jika
kecerdasanemosionalmeningkat
satu satuan, maka kinerja

perawat Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Gombong (Y)
akanmeningkatsebesar0,326.

c. b3=0,298
Koefisien regresi untuk

variabellokuskontrolinternal(X3)
sebesar0,298,artinyajikalokus
kontrolinternalmeningkatsatu
satuan,maka kinerja perawat
RumahSakitPKUMuhammadiyah
Gombong (Y) akan meningkat
sebesar0,298.

3. Ujit

a. PengaruhKompetensiterhadapkinerja
Berdasarkan analisis untuk variabel

kompetensimempunyaipengaruhyangpositif
dansignifikanterhadapvariabelterikatnya
yaitukinerja,karenanilai sebesar2,308t

Hitung

> sebesar1,666.Berdasarkanpengaruht
Tabel

kompetensiterhadapkinerja0,260atau26%.
HalinimenyatakanbahwaH1diterimayang
berartibahwakompetensimemilikipengaruh
terhadapkinerjaperawattetapbagianrawat
inap Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
Gombong.Halinimenunjukkan bahwa jika
semakin baik kompetensi yang dimiliki
perawat pada Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Gombong,maka berpotensi
terjadinyapeningkatankinerja.

b. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap
Kinerja

Berdasarkan analisis untuk variabel
kecerdasan emosionalmempunyaipengaruh
yangpositifdansignifikanterhadapvariabel
terikatnya yaitukinerja,karena nilait

Hitung

sebesar 2.951 > sebesar 1,666.t
Tabel

Berdasarkanpengaruhkecerdasanemosional
terhadapkinerja0,326atau32,6%.Halini
menyatakanbahwaH2diterimayangberarti
bahwa kecerdasan emosional memiliki
pengaruh terhadap kinerja perawat tetap
bagian rawat inap Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Gombong. Hal ini
menunjukkan bahwa jika semakin baik
kecerdasan emosionalyangdimilikiperawat
pada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
Gombong, maka berpotensi terjadinya
peningkatankinerja.

c. Pengaruh LokusKontrolInternalterhadap
Kinerja

Berdasarkananalisisuntukvariabellokus
kontrol internal mempunyai pengaruh
terhadap variabelterikatnya yaitu kinerja,
karenanilai sebesar2.026> sebesart

Hitung
t

Tabel

1,666. Berdasarkan pengaruh kecerdasan
emosionalterhadapkinerja0,298atau29,8%.

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.B Std.Error Beta
1 (Constant

)
6.091 3.032 2.009 .048

X1 .260 .113 .258 2.308 .024
X2 .326 .111 .299 2.951 .004
X3 .298 .147 .226 2.026 .047

a.DependentVariable:Y
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HalinimenyatakanbahwaH3diterimayang
berartibahwalokuskontrolinternalmemiliki
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadapkinerjaperawattetapbagianrawat
inap Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
Gombong.Halinimenunjukkanbahwasemakin
tinggiorientasilokuskontrolinternalyang
dimiliki perawat pada Rumah Sakit PKU
MuhammadiyahGombong,makakinerjayang
dihasilkanakansemakintinggi.

4. UjiF

Berdasarkan analisis diperoleh F
Hitung

sebesar 12,375 lebih besar dibandingkan
dengan sebesar 2,73 dengan tingkatF

Tabel

signifikansi0,000,karena probablitas0,000
lebih kecildibandingkan 0,050,maka bisa
dikatakan bahwa variabelkompetensi( ),X

1

kecerdasanemosional( ),danlokuskontrolX
2

internal( )berpengaruhsignifikanterhadapX
3

kinerja(Y)secarasimultan.
5. UjiKoefisienDeterminasi

NilaiKoefisien determinasiR Square
diperoleh0,343atau34,3% artinyakinerja
dipengaruhi oleh variabel kompetensi,
kecerdasan emosional dan lokus kontrol
internalsebesar34,3%,sedangkan sisanya
65,7% (100% - 34,3%) disebabkan oleh
variabellainyangtidakadadalampenelitian
ini.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan penelitian terhadap 75
responden diRumah SakitPKU Muhammadiyah
Gombong mengenai kompetensi, kecerdasan
emosional,dan lokuskontrolinternalterhadap
kinerja perawattetap bagian rawatinap pada
RumahSakitPKUMuhammadiyahGombong,dapat
disimpulkansebagaiberikut:
1. Hasilpenelitianmengenaikompetensi(X1)di

Rumah SakitPKU Muhammadiyah Gombong
menunjukkan bahwa variabel kompetensi
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja (Y). Hasil tersebut
menunjukkanbahwasemakinbaikkompetensi
yangdimilikiperawattetapbagianrawatinap
diRumahSakitPKUMuhammadiyahGombong,
maka akan meningkatkan kinerja perawat
RumahSakitPKUMuhammadiyahGombong.

2. Hasil penelitian mengenai kecerdasan
emosional (X2) di Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Gombong menunjukkan
bahwa variabel kecerdasan emosional
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja (Y). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin baik
kecerdasan emosionalyangdimilikiperawat

tetapbagianrawatinapdiRumahSakitPKU
Muhammadiyah Gombong, maka akan
meningkatkankinerjaperawattetapbagian
rawat inap di Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Gombong. Hasil penelitian
mengenai lokus kontrol internal (X3) di
Rumah SakitPKU Muhammadiyah Gombong
menunjukkan bahwa variabellokuskontrol
internalmempunyaipengaruhyangsignifikan
terhadapkinerja(Y).

3. Hasil penelitian mengenai lokus kontrol

internal (X3) di Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Gombong menunjukkan

bahwa variabel lokus kontrol internal
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja (Y). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin baik lokus
kontrolinternalyangdimilikiperawattetap
bagian rawat inap di Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Gombong, maka akan
meningkatkankinerjaperawattetapbagian
rawat inap di Rumah Sakit PKU
MuhammadiyahGombong.

4. Hasilpenelitian menunjukkan bahwa bahwa
secara bersama-sama variabelkompetensi,
kecerdasan emosional, dan lokus kontrol
internal berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja perawat PKU
MuhammadiyahGombong.Kontribusivariabel
kompetensi,kecerdasanemosionaldanlokus
kontrolinternalterhadap kinerja sebesar
34,3%. Kecerdasan emosional memiliki
penagruh yang tinggisebesar 0,326 atau
32,6% dibandingkanvariabelkompetensidan
lokus kontrolinternal.Sedangkan sisanya
sebesar65,7% dipengaruhiolehvaribaellain
yangtidakditelitidalampenelitianiniseperti,
Lingkungan organisasi, komitmen, Person
OrganizationalFitdanlainsebagainya.

Saran

Saran yangdapatdiberikan olehpenulis
dapatdibagimenjadidua.Pertamaadalahsaran
yang ditujukan untuk manajemen organisasi
sebagaipenerapanhasilpenelitian.Kedua,saran

ANOVAa

Model
Sumof
Squares Df

Mean
Square F Sig.

1 Regressi
on

107.348 3 35.783 12.371 .000b

Residual 205.372 71 2.893

Total 312.720 74

a.DependentVariable:Y

b.Predictors:(Constant),X3,X2,X1

ModelSummary

Model R RSquare
Adjusted
RSquare

Std.Errorofthe
Estimate

1 .586a .343 .316 1.70075
a.Predictors:(Constant),X3,X2,X1
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ditujukan untuk penelitan selanjutnya agar
dapat meneruskan maupun untuk melengkapi
penelitianinisehinggadicapaihasilyangmaksimal.
Saran-sarantersebutadalahsebagaiberikut:

1. Bagiorganisasi
a. Bagipihakinstansiharusmampumenjaga

sertameningkatkankinerjadengancara
mengadakan pelatihan tiap periodenya,
mengadakan seminar yang dikhususkan
untuk perawat,dan selalu mengupdate
kompetensiyangharusdimilikiperawat.
Denganperawatmemilikikompetensiyang
tinggimaka akan memberikan pengaruh
terhadap peningkatan kinerja perawat
sehingga meningkatkan citra positifbagi
RumahSakitPKUMuhammadiyahGombong.

b. Bagi pihak instansi harus memahami
sumberdayayangdimilikiterkaitsesuatu
yang dapat meningkatkan atau
menurunkankinerjaperawat.Baikmental,
emosidan fisik.Olehkarena ituinstansi
memberikan perhatian dengan cara
mengadakan acara tentang keagaman
dan personal share supaya perawat
mampumengontrolemosinyadenganbaik.
Haltersebutakan berpengaruhterhadap
kinerjaperawat.Denganperawatmemiliki
kecerdasanemoionalyangbaikmakaakan
memberikan pengaruh terhadap
peningkatan kinerja perawat sehingga
meningkatkan citra positif bagiRumah
SakitPKUMuhammadiyahGombong.

c. Bagi pihak instansi harus mampu
meningkatkanorientasiperawatmengenai
lokus kontrol internal supaya perawat
mampu memilikisemangat kerja keras,
memilikiinisiatifyangtinggi,kemampuan
menyikapi permasalahan yaitu dengan
cara memberikan motivasi,briefing dan
acara-acaraygakanmeningkatkanlokus
kontrolinternalperawat.Denganperawat
memilikilokuskontrolinternalyangbaik
maka akan memberikan pengaruh
terhadap peningkatan kinerja perawat
sehingga meningkatkan citra positifbagi
RumahSakitPKUMuhammadiyahGombong.

2. BagiPenelitianSelanjutnya
Bagipenelitian yang selanjutnya yang

tertarikmengambiltemayangsamadengan
penelitianini,penulisharap:

1. Penelitian selanjutnya dapat
dilaksanakan dengan mengembangkan
variabel-variabelyangdigunakandalam
penelitianinikedalamdimensiyanglebih
spesifiklagi,sepertiterkaitkarakteristik
individu, perilaku individu dan lain
sebagainya.

2. Penelitianselanjutnyadapatmenambah

variabellainyangdapatmempengaruhi
kinerja perawat seperti lingkungan
organisasi,komitmen perawatdan lain
sebagainya.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dalam mengkajipengaruh kompetensi,
kecerdasanemosionaldanlokuskontrol
internalterhadapkinerjaperawatuntuk
skala yang lebih besar,baik darisisi
sampelmaupundarijenisorganisasi.
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